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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji fertilitas semen beku rusa timor (Rusa timorensis)menggunakan
teknik inseminasi buatan (IB) intraservikal setelah sinkronisasi estrus menggunakan Controlled Internal
Drug Release, for  Goat (CIDR-G®).  Inseminasi dilakukan 48-60 jam setelah pencabutan CIDR-G® pada
enam ekor rusa timor.  Pengamatan meliputi onset,  gejala, dan  lama estrus (jam). Diagnosis kebuntingan
menggunakan utrasonografi (USG) pada hari 120 setelah inseminasi, lama kebuntingan dan persentase
kelahiran. Respons estrus sebanyak 82,22%, onset estrus terjadi  25,33 jam setelah pencabutan CIDR-G®

dengan  lama estrus 28 jam.  Angka konsepsi hasil inseminasi dengan pembiusan adalah  16,7% (1/6);
sedangkan tanpa pembiusan sebanyak 2 kali inseminasi hasilnya berturut-turut adalah 60% (3/5) dan
100% (2/2).  Kebuntingan berlangsung selama 248 sampai  285 hari,  dengan rataan persentase kelahiran
sebanyak 50%. Hasil penelitian menunjukkan inseminasi pada rusa lebih baik dilakukan tanpa
pembiusan.

Kata kunci: Sinkronisasi estrus, inseminasi buatan, rusa timor

ABSTRACT

The objective of this experiment was to examine the fertility of timor deer (Rusa timorensis) frozen
semen by  artificial insemination (AI) with intracervical technique after estrus synchronization with
Controlled Internal Drug Release, for  Goat (CIDR-G®).   Six adult, healthy, and cycling hinds aged 3 to 4
years were used in this experiment. The percentage of estrus hind, onset and duration of estrus were
observed. Pregnancy diagnosis was conducted using ultrasound scanner (USG) at day 120 after
insemination. The response of estrus was 82.22 %, the onset of estrus was 25.33 hours after CIDR®

withdrawal with the length of estrus was 28 hours. The pregnancy rate at first AI trial under sedation was
16.7% (1/6), at second and third without sedation was 60% (3/5) and 100% (2/2) respectively. The duration
of pregnancy was 248 to 285 days; with the average calving rate was 50%.  The result concludes that
insemination in hind without sedation was better than with sedation.
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PENDAHULUAN

Inseminasi buatan (IB) menggunakan
semen beku pada rusa telah dilaporkan
menggunakan teknik inseminasi berbeda-beda,
pada rusa merah (Cervus elaphus), rusa elk
(C. elephus spp) dan rusa fallow (Dama dama)
menggunakan intrauterin dengan bantuan

laparoskopi (Asher et al., 2000),  intravaginal
pada rusa rein (Ranqifer tarandus) (Asher et al.,
2000), intraservikal pada rusa totol (Axis axis)
(Umapathy et al., 2007),  intraservikal dan
intrauterin pada rusa merah (Aller et al., 2009).
Pada prinsipnya semakin dekat deposisi semen
dengan tempat fertilisasi,  semakin tinggi daya
fertilitas dan angka kelahirannya (Lopez-Gatius,
2000).
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Performans reproduksi rusa dibagi menjadi
dua katagori  yaitu species-species yang ada di
daerah tropis seperti rusa sambar (C. unicolor),
chital,  Pe‘re David’s (Elaphurus davidianus)
dan   brown brocket bersifat non-seasonal
breeders. Sebaliknya  rusa-rusa di daerah
beriklim sedang (temperate) seperti sika
(C. nippon),  rusa merah dan  rusa fallow, rusa
ekor putih (Odocoileus virginianus) dan wapiti
(C. canadensis) menunjukkan seasonal breeders
(Chan et al., 2009)

Inseminasi pada rusa sulit dilakukan
dengan melihat siklus estrus alamiah, sehingga
untuk meningkatkan keberhasilannya
sebaiknya dilakukan penyerentakan birahi/
sinkronisasi estrus.  Teknik sinkronisasi estrus
pada rusa di antaranya dapat dilakukan melalui
mekanisme umpan balik negatif menggunakan
progesteron (Scott et al., 2008), atau memper-
pendek fase luteal dengan pemberian agen
luteolisik seperti PGF2α atau analognya (Zanetti
et al., 2010).

Penelitian sinkronisasi estrus dan IB telah
banyak dilakukan, pada jenis-jenis rusa yang
berasal dari daerah temperate, sedangkan
penelitian pada rusa daerah tropis, terutama asli
Indonesia jarang dilakukan. Bervariasinya
tingkat keberhasilan inseminasi serta  teknik
sinkronisasi estrus pada rusa di daerah
temperate maka perlu dilakukan penelitian
mengenai sinkronisasi estrus menggunakan
CIDR-G® dan IB menggunakan semen beku pada
rusa timor.

METODE PENELITIAN

Enam ekor rusa timor betina dewasa
dengan bobot 40-60 kg  berumur tiga sampai
empat tahun dengan kondisi tubuh sehat,
pernah beranak dan mempunyai siklus estrus
yang normal dipelihara secara kelompok, diberi
pakan berupa rumput lapang sebanyak  6-8 kg
dan konsentrat 250 g per ekor per hari.  Air
minum diberikan secara ad libitum.

Semen beku yang digunakan untuk
inseminasi berasal dari produksi semen beku
dari batch yang sama menggunakan pengencer
tris glukosa dan gliserol 10% dengan motilitas
setelah thawing lebih dari 50%.

Sinkronisasi Estrus
Sinkronisasi estrus dilakukan pada enam

ekor rusa dengan cara mengimpan CIDR-G®

(Controlled Internal Drug Release, for  Goat;

0,3 g progesterone; Carter Holt Harvey,
Hamilton, New Zealand) diimplan intravaginal
selama 14 hari. Setelah implan CIDR-G® dicabut,
dilakukan pengamatan terhadap gejala estrus.

Pengamatan Estrus
Pengamatan estrus dilakukan selama 48

jam dengan interval dua jam sejak pencabutan
implan sampai waktu inseminasi dengan tujuan
untuk mengetahui awal munculnya estrus
(onset estrus).  Gejala-gejala estrus yang tampak
diberi skor sebagai berikut yaitu tidak menolak
pada saat didekati 1), sering mengeluarkan
suara 2),  tidak menolak bila vulva dipegang 3),
vulva terlihat merah, bengkak dan berlendir 4),
gelisah 5), dan tidak menolak jika dipegang
punggung 6) atau saling menaiki antara sesama
betina (Schumake dan Killian, 1997)

Inseminasi Buatan dan Diagnosis
Kebuntingan

Inseminasi dilakukan dengan dua cara
yaitu dengan pembiusan  (menggunakan
ketamin dan xylazin 0,1 dan 0,2 mg/kg bobot
badan) pada enam ekor rusa dan tanpa
pembiusan dilakukan dua kali.  Semen beku
dicairkan kembali (thawing) pada suhu 37oC
selama 30 detik. Inseminasi dilakukan 48-60
jam setelah pencabutan CIDR-G® (Bowers et al.,
2004)  dengan dosis inseminasi 150 juta sel
spermatozoa/straw.  Inseminasi menggunakan
alat (gun) IB kambing  dengan bantuan speku-
lum untuk membuka vagina dengan posisi
berbaring pada IB dengan pembiusan (Gambar
1 a) dan posisi tegak pada IB tanpa pembiusan
(Gambar 1 b).  Diagnosis kebuntingan dilakukan
menggunakan ultrasonografi (Aloka SSD-500)
secara abdominal  pada hari ke-120 setelah
inseminasi.

Peubah penelitian
1. Onset estrus adalah jangka waktu antara

pencabutan implan CIDR-GÒ  sampai
munculnya gejala estrus.

2. Persentase estrus adalah jumlah betina
yang estrus dibagi dengan jumlah betina
yang disinkronisasi dikali 100%.

3. Lama estrus adalah periode waktu
terjadinya estrus yakni saat munculnya
gejala estrus sampai gejala estrus tersebut
hilang.

4. Persentase kebuntingan adalah jumlah
betina yang bunting dibagi dengan jumlah
betina yang diinseminasi dikali 100%.

5. Lama kebuntingan adalah  jarak  waktu
antara inseminasi  sampai kelahiran.
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6. Persentase kelahiran adalah jumlah
anak yang lahir dibagi dengan jumlah
betina yang diinseminasi dikali 100%.

Analisis Data
Data dievaluasi dan dianalisis secara

deskriptif meliputi respons estrus (%), julmah
betina  estrus (%),  gejala estrus (%), onset
estrus (jam),  lama estrus (jam), lama
kebuntingan (hari) jumlah betina bunting dan
jumlah kelahiran (%)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Respons Estrus Rusa Timor
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rusa-

rusa betina memberikan respons estrus
terhadap implan CIDR-G®  yang diberikan.
Pada percobaan pertama  sebanyak 66,67% (4/
6) rusa menunjukkan gejala estrus,  sedangkan
pada percobaan kedua dan ketiga masing-
masing memberikan respons sebanyak  80% (4/
5) dan 100% (3/3), sehingga respons estrus dari
ketiga percobaan adalah 82,22%. Respons estrus
pada penelitian ini hampir sama dengan laporan
Bowers et al., (2004) pada rusa merah yaitu
sebesar  82% (41/50).  Sinkronisasi estrus pada
rusa sebaiknya dikombinasikan dengan preparat
hormon yang lain, untuk memperoleh hasil yang
maksimum  (Asher et al., 2000),  namun
pendapat ini disanggah oleh Jabbour (1993b)
bahwa kombinasi CIDR-G® dengan berbagai
hormon eksogen lainpun belum tentu memberi
hasil respons yang baik.  Hal ini terbukti dari
respons menggunakan CIDR-G® memberikan
respons estrus 100% (10/10), sedangkan
kombinasi CIDR-G® dengan pregnant mare
serum gonadotropine/PMSG 50 IU menunjuk-
kan respons estrus yang lebih rendah yaitu 90%
(9/10).

Respons estrus sangat bervariasi,  pada
kambing yang disinkronisasi menggunakan
preparat progesteron dalam berbagai bentuk
akan memberikan respons estrus yang lebih
baik, bahkan dapat mencapai 100%. Pada
kambing penggunaan implan CIDR-G® juga
mencapai 85,71% (Semiadi et al., 2003).

Onset estrus pada rusa setelah sinkronisasi
berbeda-beda, bergantung pada species rusa
serta preparat hormon yang digunakan. Pada
penelitian ini onset estrus dari ketiga percobaan
terjadi  pada 24-28 (25,33) jam, setelah
pencabutan implan.  Pada rusa merah onset
estrus lebih lambat yaitu  47,5±3,3 jam setelah
pencabutan implant (Bower et al., 2004), 48-58

jam pada rusa merah dan rusa fallow (Morrow
et al.,   2009),   lambatnya onset estrus juga
terjadi pada  pada rusa brown brocket  yaitu 52
sampai dengan 88 jam (Zannetti et al., 2010).
Perbedaan onset estrus hasil penelitian ini
dengan penelitian lainnya dapat dipahami,
mengingat jenis rusa dan lingkungan penelitian
yang berbeda. Lingkungan akan mempengaruhi
performans reproduksi dari rusa tersebut (Chan
et al., 2009).

Lama estrus dan waktu ovulasi sangat
penting untuk diketahui, karena berhubungan
dengan waktu kawin yang paling tepat terutama
jika inseminasi dilakukan dengan semen beku.
Lama estrus  pada rusa timor hasil penelitian
ini berkisar antara 26 dan 30 jam dengan rataan
28 jam.  Lama estrus berhubungan dengan
konsentrasi hormon estrogen dalam darah yang
dihasilkan oleh folikel de Graff (Hafez dan Hafez,
2000). Lama estrus bervariasi antarspecies rusa;
pada rusa merah dan rusaa fallow  lebih dari 24
jam (Asher,  2010) 34,7±4,50 sampai dengan
37,0±8,11 jam pada rusa  brown brocket (Zannetti
et al., 2010). Dari data tersebut terlihat adanya
variasi lama estrus antarspesies rusa, hormon
yang digunakan, dan tempat penelitian
dilakukan. Hal dapat dipahami karena ada
perbedaan respons, sensitivitas, dan
kemampuan yang berbeda terhadap perlakuan
preparat hormon yang diberikan.

Tingkat Kebuntingan Hasil Inseminasi
Buatan

Angka konsepsi hasil inseminasi
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya
kualitas semen yang diinseminasikan, waktu
inseminasi, teknik inseminasi yang dilakukan
serta kondisi betina yang akan diinseminasi.
Pada penelitian ini inseminasi menggunakan
metode pembiusan menghasilkan angka
konsepsi sangat rendah  yaitu hanya 16,7% (1/
6). Rendahnya angka konsepsi ini diduga akibat
efek negatif pembiusan. Pembiusan mengakibat-
kan kontraksi otot uterus tidak berlangsung
dengan optimal, sehingga transpor spermatozoa
ke tempat pembuahan terhambat (Hafez dan
Hafez, 2000). Untuk menghindari efek negatif
pembiusan pada percobaan kedua dan ketiga
dilakukan tanpa pembiusan. Angka kebun-
tingan yang diperoleh pada percobaan dua dan
tiga  lebih tinggi dari percobaan pertama yakni
masing-masing  60% (3/5), bahkan dapat
mencapai 100% (2/2) (Tabel 1). Hasil tersebut
lebih tinggi jika dibandingkan dengan yang
dilaporkan oleh McCorkell et al., (2007) dengan
angka kebuntingan 47% dan 36,6% (15/41).
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Tingginya angka kebuntingan percobaan
kedua dan ketiga  dapat dipahami karena tanpa
pembiusan, maka uterus bekerja secara
fisiologik.  Pada saat kopulasi atau rangsangan
gun inseminasi menyentuh mulut serviks akan
merangsang dilepaskannya hormon oxytocin
dari neurohipofisis yang merangsang otot polos
uterus berkontraksi sehingga membantu
mempercepat transportasi spermatozoa ke
tempat fertilisasi  di tuba Fallopii (Hafez dan
Hafez, 2000). Kemungkinan lain adalah dengan
pembiusan, timor mengalami gangguan
metabolisme sehingga dalam beberapa hari rusa
kehilangan nafsu makan dan terlihat lemas.
Pada saat bersamaan dibutuhkan mekanisme
kerja hormon dan aktivitas enzimatis untuk
terjadinya proses ovulasi, transportasi
spermatozoa dan ovum, serta fertilisasi yang
membutuhkan kondisi tubuh prima dan sehat.
Pada saat dilakukan pembiusan, posisi bagian
depan (anterior) tubuh  tidak boleh lebih rendah
daripada bagian belakang (posterior), karena
dikhawatirkan terjadi gangguan, akibat

masuknya cairan rumen ke dalam saluran
pernafasan.

Inseminasi tanpa pembiusan memungkin-
kan dilakukan penunggingan pada bagian
panggul rusa seperti yang dilakukan pada
ternak domba dan kambing, sehingga
spermatozoa lebih mudah menembus cincin
serviks akibat adanya gaya gravitasi.
Keberhasilan inseminasi tanpa pembiusan pada
penelitian ini menunjukkan hasil yang cukup
baik mengingat beberapa laporan menunjukkan
angka kebuntingan yang sangat rendah bila
dilakukan dengan metode intraservikal.  Angka
kebuntingan dengan rataan 71,42% pada IB
tanpa pembiusan lebih tinggi jika dibandingkan
dengan yang dilaporkan oleh Aller et al., (2009)
karena angka kebuntingan pada rusa merah
manggunakan teknik inseminasi yang sama
hanya 20% (2/10), tetapi jika menggunakan
teknik intrauterin maka hasilnya lebih tinggi
yaitu 42,9% (12/28).  Namun demikian, hasil
inseminasi ini akan lebih akurat lagi apabila
diaplikasikan pada rusa betina dalam jumlah

Gambar 1  Inseminasi buatan pada rusa dengan metode pembiusan, posisi betina dibaringkan (a)
dan tanpa  pembiusan posisi inseminasi tegak  (b).

Tabel 1 Keberhasilan inseminasi buatan rusa timor dengan teknik intraservikal dengan  dan
tanpa pembiusan

Teknik inseminasi Jumlah Bunting Tidak bunting

Dengan pembiusan 6 1 (16,7%) 5 (83,3%)
Tanpa pembiusan*

Percobaan pertama 5 3 (60%) 2 (40%)
Percobaan kedua 2  2 (100%) 0 (0%)

Jumlah Kebuntingan 7    5 (71,42%)
tanpa pembiusan

*Rusa betina yang digunakan untuk percobaan tanpa pembiusan adalah rusa betina yang tidak mengalami
kebuntingan pada inseminasi dengan  pembiusan
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banyak di lapang (pusat penangkaran atau
peternakan) dan dilakukan tanpa pembiusan
agar hewan tidak stres.

Keberhasilan inseminasi sangat ditentukan
dengan ketepatan inseminasi dengan waktu
ovulasi.  Pada sapi waktu ovulasi terjadi antara
24- 32 jam setelah onset estrus, pada domba  24-
30 jam dan pada rusa fallow 24-36 jam setelah
onset estrus (Bowers et al., 2004). Pada
ruminansia kecil secara umum keberhasilan
inseminasi masih rendah, hal ini disebabkan
oleh ukuran anatomi yang kecil organ
reproduksi betina, termasuk ukuran cervixnya.
Ukuran cervix  rusa yang kecil tidak
memungkinkan untuk dilalui alat inseminasi,
sehingga deposisi semen dilakukan hanya pada
mulut cervix atau cincin cervix yang pertama.
Angka konsepsi pada berbagai jenis rusa dengan
teknik transcervikal menggunakan semen beku
yang dirangkum oleh Morrow et al., (2009)
adalah sebesar 40 (6/15) sampai dengan 80% (28/
35) namun jika menggunakan semen cair bisa
mencapai  100% (2/2), tetapi karena jumlah
inseminasi menggunakan semen cair hanya dua
ekor, maka sulit dibandingkan hasilnya dengan
semen beku yang mempunyai jumlah hewan
yang lebih banyak.

Lama kebuntingan dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal serta bervariasi antar
individu dan antarspesies. Lama kebuntingan
rusa timor pada penelitian ini berkisar antara
248 dan 285 hari (8-9 bulan). Lama kebuntingan
pada rusa telah banyak dilaporkan, di
antaranya 240-252 pada rusa wapiti (Haigh
2001) atau 237-250 hari (Gao et al., 2010).  Lama
kebuntingan pada rusa silangan wapiti dan rusa
merah adalah 234,1-239,5 hari (Asher et al.,
2005).  Berdasarkan data tersebut jelas sekali
bahwa lama kebuntingan dipengaruhi oleh
species. Selain faktor  spesies, asupan nutrisi
pada saat bunting juga sangat mempengaruhi
lama kebuntingan.  Rusa yang diberi pakan ad
libitum mempunyai lama kebuntingan yang
lebih singkat (203±1,8 hari) sedangkan yang
diberi pakan lebih sedikit,  lama kebuntingan
menjadi lebih panjang yaitu 216±1,9 hari
(Haigh, 2001). Persentase betina yang
melahirkan dari percobaan pertama adalah
16,7% sedangkan dari percobaan kedua dan
ketiga rata-rata adalah  50% dengan bobot lahir
3,7-5,3 kg. Bobot lahir tersebut termasuk
normal pada rusa timor, mengingat ukuran
tubuhnya yang kecil, pada rusa merah Iberia
yang mempunyai ukuran induk 90 kg bobot

lahir anaknya  lebih tinggi yakni jantan  9.4±0.7
dan betina 7,4±0,9 kg (Landete-Castillejos, 2010).

Aplikasi teknologi inseminasi buatan pada
non-domestik species   menghadapi berbagai
tantangan, di antaranya pengetahuan mengenai
genetik dan biologinya,  kemampuan untuk
melakukan manipulasi hewan tersebut untuk
inseminasi buatan tanpa meninbulkan stress
dan luka serta kemampuan mengelola hewan
tersebut saat bunting untuk meminimalkan
kematian neonatal (Morrow et al., 2009).

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa respons estrus rusa timor menggunakan
implan adalah  82,22%. Onset estrus terjadi pada
25,33 jam setelah pencabutan implan  dengan
lama estrus 28 jam. Angka kebuntingan tanpa
pembiusan 71,42% dengan lama kebuntingan
248-285 hari. Persentase kelahiran 16,7 dan 50%
dengan berat lahir 3,7-5,3 kg.
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